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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Cairan ionik sering didefinisikan sebagai “material” yang terdiri atas kation 

dan anion yang meleleh pada atau di bawah 100 ºC (Plechkova dan Seddon, 2008). 

Kesimpulan utama dari banyak literatur mengenai penggunaan cairan ionik (ILs) 

dalam sintesis dan katalisis ialah asalkan tidak ada reaksi langsung antara ion pada 

ILs dan bahan awal, maka sebagian besar reaksi akan “berjalan”. Hal ini berlaku 

bagi sebagian besar cairan ionik (Hallett dan Welton, 2011). Cairan ionik juga 

disebut sebagai pelarut "green" dan "designer" yang telah diusulkan sebagai pelarut 

yang menjanjikan untuk berbagai aplikasi (Wang et al., 2019).  

Sebagai media baru dan menjanjikan, cairan ionik memiliki banyak 

keunggulan, seperti tekanan uap yang mendekati nol, stabilitas termal yang tinggi, 

jendela elektrokimia yang lebar, dan dapat diatur dalam hal polaritas, hidrofobisitas, 

dan sifat kelarutan pelarut melalui modifikasi kation dan anion yang sesuai (Zhang 

et al., 2014). Cairan ionik digunakan sebagai pelarut untuk reaksi organik, ekstraksi 

cair-cair dan elektrodeposisi; sebagai elektrolit dalam perangkat fotovoltaik (sel 

surya); dan sebagai komponen dalam bahan hibrid (Nockemann et al., 2009). 

Terdapat 17 unsur tanah jarang, 15 di antaranya berada pada grup lantanida 

dan sisanya adalah itrium dan skandium (Humphries, 2010). Produksi dan aplikasi 

senyawa tanah jarang merupakan segmen strategis dan dinamis yang penting dari 

produksi energi, elektronik dan industri kimia (Prodius dan Mudring, 2018). 

Pengenalan ion tanah jarang tidak hanya memberikan pendekatan baru untuk 

memecahkan masalah magnetisasi saturasi rendah dari cairan ionik magnetik 

(MILs) yang mengandung ion logam transisi, tetapi juga skema yang baik untuk 

desain magnetofluida fluoresigenik (Wu dan Shen, 2019). Cairan ionik magnetik 

(MILs) adalah cairan ionik bersuhu kamar yang memiliki sifat paramagnetik 

dengan sendirinya tanpa perlu menambahkan partikel magnet (Santos et al., 2014).  

Logam tanah jarang yang mengandung fase nano intermetalik telah 

disarankan sebagai bahan baru untuk bermacam aplikasi katalitik. Misalnya, Pt3Y 

dan Pt5Gd yang diperkirakan lebih aktif sebagai Pt dalam reaksi reduksi oksigen 
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(ORR). Akan tetapi, potensi reduksi yang tinggi dari ion logam tanah jarang 

(biasanya di bawah –2,0 V vs NHE) menyebabkan banyak kesulitan mengenai 

reduksi kimiawi dari setiap prekursor yang dipilih dan pencegahan oksidasi atau 

kontaminasi pasca sintesis dari nanopartikel logam tanah jarang (RE-NPs) (Siebels 

et al., 2018). 

Cairan ionik yang “terintegrasi” dengan atom logam memiliki suseptibilitas 

magnet tertentu (Joseph et al., 2016). Ini dapat dibuat baik dengan cara 

memasukkan gugus pengikat logam pada kation maupun dengan penggabungan 

langsung atom logam ke salah satu bagiannya, kation atau anion (Taylor dan 

Licence, 2012). Dengan menggabungkan logam paramagnetik yang berbeda baik 

dalam kation maupun anion struktur ILs, suseptibilitas magnetik MILs dapat diatur 

untuk aplikasi tertentu. Momen magnetis yang lebih tinggi memungkinkan 

keuntungan bagi pelarut MILs bila digunakan dalam ekstraksi analitik, manipulasi 

dalam perangkat mikrofluida, sensor berbasis magnet, dan aplikasi lainnya (Clark 

et al., 2016).  

MILs digunakan sebagai fase ekstraksi dan magnet diaplikasikan untuk 

menghilangkan kompleks analit dan MIL dari larutan pada kesetimbangan 

ekstraksi. Perbaikan suseptibilitas magnet dapat membantu mencapai pemisahan 

magnetik yang cepat. Untuk meningkatkan kemagnetan, MILs yang mengandung 

lima lantanida(III) dalam kation dengan rumus umum [Ln5(C2H5–C3H3N2–

CH2COO)16(H2O)8](NTf2)15 (Ln = Er, Ho, Tm; C3H3N2 = sebagian imidazolium) 

dapat disintesis (Wu dan Shen, 2019). 

Komponen optik aktif seperti ion lantanida dapat dimasukkan ke dalam ILs 

hanya dengan melarutkan garam lantanida dalam ILs. Namun, hal ini sering kali 

terhambat oleh kelarutannya yang rendah. Konsentrasi ion lantanida yang lebih 

tinggi dapat dicapai jika ion lantanida menjadi bagian dari cairan ionik dalam 

bentuk anion kompleks (Tang dan Mudring, 2019). ILs yang difungsikan dengan 

gugus koordinasi, seperti asam karboksilat, mampu melarutkan lantanida oksida 

dan dapat langsung digunakan untuk membuat ILs yang didoping lantanida 

luminesen, di mana komponen luminesennya ialah kompleks kationik (Tang et al., 

2014). Akan tetapi, beberapa MILs lantanida mengandung air dalam cairan 

ioniknya sehingga harus dipertimbangkan dengan hati-hati karena jejak air pun 
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sangat mempengaruhi sifat luminesensi yang secara drastis mengurangi hasil emisi 

(Nockemann et al., 2009). 

Contoh pertama cairan ionik yang berluminesen kuat mengandung anion 

kompleks amida Eu(III) bis(trifluorometanasulfonil). Mereka menunjukkan sifat 

fotofisika yang sangat baik, seperti umur luminesensi yang lama dan kemurnian 

warna yang tinggi (Tang dan Mudring, 2019). Senyawa 

[C6mim]3[Dy(SCN)6(H2O)2], [C6mim]4[Dy(SCN)7(H2O)], dan [C6mim]5[Dy-

(SCN)8] merupakan contoh pertama cairan ionik bersuhu kamar yang 

menggabungkan sifat magnet dan luminesen. Ketiga senyawa tersebut 

menunjukkan respon yang kuat terhadap medan magnet dan jauh lebih unggul 

daripada cairan ionik logam transisi yang telah diketahui karena momen 

disprosium(III) yang sangat efektif (Mallick et al., 2008). 

Salah satu cara untuk meningkatkan intensitas luminesensi adalah dengan 

menggunakan kromofor atau antena sensitisasi sebagai ligan dalam kompleks 

lantanida (Yip et al., 2012). Molekul antena yang berperan sebagai ligan memiliki 

efek antena. Proses efek ini diawali dengan ligan antena menyerap energi cahaya 

(atau energi listrik) dan mentransfer energinya ke arah ion unsur tanah jarang, lalu 

ion REEs menerima energi untuk memancarkan fluoresensi karakteristik (Wang et 

al., 2020). Efek antena terbukti paling efektif untuk rasio Eu3+:Ligan sebesar 1:3 

(Yip et al., 2012). 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini yang didasari oleh latar belakang yang 

telah dikemukakan ialah: 

1. Bagaimana sintesis cairan ionik magnetik-luminesen berbasis kompleks unsur 

tanah jarang yang difungsionalisasi menggunakan molekul antena? 

2. Manakah cairan ionik magnetik-luminesen berbasis kompleks unsur tanah 

jarang yang difungsionalisasi menggunakan molekul antena yang memiliki 

waktu hidup luminesensi yang paling tinggi? 

3. Bagaimana efisiensi transfer energi dalam cairan ionik magnetik-luminesen 

berbasis kompleks unsur tanah jarang yang difungsionalisasi menggunakan 

molekul antena? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini ialah: 

1. Mendapatkan informasi mengenai cairan ionik magnetik-luminesen berbasis 

kompleks unsur tanah jarang yang difungsionalisasi menggunakan molekul 

antena. 

2. Mempelajari informasi mengenai sintesis cairan ionik magnetik-luminesen 

berbasis kompleks unsur tanah jarang yang difungsionalisasi menggunakan 

molekul antena. 

3. Mempelajari informasi mengenai waktu hidup luminesensi serta hal yang 

mempengaruhinya dari cairan ionik magnetik-luminesen berbasis kompleks 

unsur tanah jarang yang difungsionalisasi menggunakan molekul antena. 

4. Mempelajari informasi mengenai efisiensi transfer energi dalam cairan ionik 

magnetik-luminesen berbasis kompleks unsur tanah jarang yang 

difungsionalisasi menggunakan molekul antena. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memanfaatkan informasi terkait cairan ionik 

magnetik-luminesen berbasis kompleks unsur tanah jarang yang difungsionalisasi 

menggunakan molekul antena ke ranah industri, baik bidang sains maupun 

teknologi. 

 

1.5 Struktur Organisasi Skripsi 

Skripsi ini terdiri atas lima (V) bab utama yang dilengkapi dengan daftar isi, 

gambar, tabel, dan lampiran. Kelima bab utama itu ialah Bab I (Pendahuluan), Bab 

II (Tinjauan Pustaka), Bab III (Metode Penelitian), Bab IV (Hasil Temuan dan 

Pembahasan), dan Bab V (Penutup). 

Pada Bab I (Pendahuluan) terdapat latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, serta struktur organisasi skripsi. Bab II (Tinjauan 

Pustaka) berisi teori-teori dan konsep-konsep yang mendasari penelitian. Bab III 

(Metode Penelitian) terdapat jenis dan pendekatan penelitian, alur dan diagram alir 

peneltiian, penelusuran literatur rujukan, seleksi literatur rujukan, abstraksi literatur 
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rujukan, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, dan Teknik penarikan 

kesimpulan. Bab IV (Hasil dan Pembahasan) mengenai cara menghasilkan temuan 

dan hasil-hasil temuan tersebut. Bab V (Penutup) terdapat kesimpulan penelitian 

dan saran untuk penelitian berikutnya. 

 

 

 


